BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa simpulan berikut ini:

1. Metode penyusutan perusahaan dengan menggunakan metode garis
lurus akan membuat perusahaan realtif konstan beban penyusutannya.
Hal ini masih kurang sesuai karena pada dasarnya aktiva relatif
memiliki masa penurunan fungsi yang berbeda. Metode penyusutan
dengan saldo menurun, cenderung membuat laba pada awal
pembelian aktiva tidak begitu besar. namun pada periode selanjutnya
akan membuat laba lebih besar. Dengan penggunaan metode unit
produksi ditemukan bahwa dengan metode ini laba yang dihasilkan
oleh perusahaan lebih besar dibandingkan dengan kedua metode
yakni garis lurus dan saldo menurun. Metode ini lebih efisien karena
sesuai dengan produksi air yang dihasilkan oleh PDAM Kota
Gorontalo.

2. Secara keseluruhan maka dapat disimpulkan bahwa penyusutan aktiva
tetap akan mempengaruhi laba perusahaan PDAM Kota Gorontalo
sebab penyusutan merupakan biaya yang secara lansung mengurangi

pendapatn sebelum pajak perusahaan PDAM Kota Gorontalo
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan

diatas maka, saran penelitian ini yakni:

1. Sebaiknya perusahaan PDAM Kota Gorontalo patuh terhadap
aturan yang berlaku terutama aturan mengenai keuangan daerah
yang mengatur mengenai masa manfaat yang ideal dari tiap-tiap
jenis aktiva yang te;ah ditetapkan oleh kementrian dalam negeri
sehingga tidak terdapat aktiva dengan nilai buku yang minus
sebagai akibat besarnya biaya penyusutan. Perlunya bagi
perusahaan PDAM Kota Gorontalo dalam perhitungan aktiva tetap
mengacu pada PSAK sebagai ketentuan dalam penyusutan aktiva
tetap.

2. sebaiknya PDAM Kota Gorontalo menerapkan metode penyusutan
yang sesuai dengan keadaan dan fungsi dari aktiva tersebut. hal
tersebut agar pembebanan biaya penyusutan pada aktiva tidak
begitu besar dan tidak begitu kecil (sesuai dengan manfaat yang

diberikanoleh aktiva tersebut)
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